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ABSTRAK 

Kegiatan ini merupakan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi keuangan para pelaku UMKM Kantin Rufata guna mengatasi 

kendala permodalan dan manajemen keuangan yang mereka hadapi. Pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti 

sebagai wujud Tridharma Perguruan Tinggi. Metode pelaksanaan meliputi tahap 

observasi, sosialisasi dan koordinasi, pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi dan 

penyusunan laporan akhir. Tahap observasi dilakukan untuk memahami kondisi dan 

kebutuhan UMKM Rufata, diikuti dengan sosialisasi program kepada para pelaku 

UMKM. Pelatihan yang diberikan mencakup materi mengenai literasi keuangan, 

manajemen utang dan piutang, pencatatan dan pembukuan, analisis keuangan sederhana, 

serta perencanaan keuangan jangka panjang. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta merasa terbantu dengan pelatihan yang diberikan, 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai literasi keuangan dan memberikan 

keterampilan praktis untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain itu, pelatihan 

ini juga meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam mengelola arus kas usaha dan 

mempengaruhi keputusan finansial mereka. Evaluasi dilakukan melalui pre-assessment 

dan post-assessment yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat terus memberikan manfaat bagi 

para pelaku UMKM Rufata melalui dukungan dan pendampingan lanjutan, serta 

pengembangan lebih lanjut berdasarkan saran dan umpan balik dari peserta. Dengan 

langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur, program ini diharapkan dapat 

membantu UMKM Rufata dalam memperluas usaha dan meningkatkan pendapatan 

mereka. 

 

Kata Kunci: literasi keuangan, pengelolaan keuangan, pemberdayaan ekonomi. 

 

 

ABSTRACT 

This activity is a Community Service (PkM) initiative aimed at improving the financial 

literacy of the micro, small, and medium enterprises (MSMEs) of Kantin Rufata to 

address the challenges of capital and financial management they face. This community 

service is conducted by the Faculty of Economics and Business at Trisakti University as 

part of the Tridharma of Higher Education. The implementation method includes stages 

of observation, socialization and coordination, training and mentoring, as well as 
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evaluation and final report preparation. The observation stage is carried out to 

understand the conditions and needs of Rufata MSMEs, followed by program 

socialization to the MSME actors. The training provided covers topics on financial 

literacy, debt and receivables management, recording and bookkeeping, simple 

financial analysis, and long-term financial planning. The results of this service show 

that most participants felt helped by the training provided, which increased their 

understanding of financial literacy and gave them practical skills for better financial 

management. Additionally, the training also boosted participants' confidence in 

managing business cash flows and influenced their financial decisions. Evaluations were 

conducted through pre-assessment and post-assessment, showing an increase in 

participants' knowledge and skills. The sustainability of this program is expected to 

continue to benefit Rufata MSME actors through ongoing support and mentoring, as 

well as further development based on feedback from participants. With systematic and 

structured steps, this program is expected to help Rufata MSMEs expand their 

businesses and increase their income. 

 

Keywords: financial literacy, MSMEs, financial management, economic empowerment. 
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PENDAHULUAN 

 

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Hakim et al., 2021). Pelaku 

ekonomi terbesar dalam perekonomian Indonesia adalah sektor UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah) (Martiningtiyas et al., 2024). UMKM berperan dalam 

menurunkan tingkat pengangguran (Ilmi, 2021). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan entitas bisnis yang memiliki interaksi langsung dengan masyarakat 

umum (Vinatra, 2023). 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, pada tahun 2019, 

tercatat ada 65,4 juta UMKM di Indonesia. Jumlah ini setara dengan 65,4 juta unit usaha 

yang dapat menyerap sebanyak 123,3 ribu tenaga kerja (Kemenkeu, 2023). Berdasarkan 

Tabel 1 Data UMKM 2018-2023, Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% 

dari total unit usaha. Pada tahun 2023, terdapat sekitar 66 juta pelaku usaha UMKM. 

UMKM berkontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, 

yang setara dengan Rp9.580 triliun. UMKM juga menyerap sekitar 117 juta pekerja 

(97%) dari total tenaga kerja yang ada. Fakta ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

dampak dan kontribusi yang signifikan dalam mengurangi tingkat pengangguran di 

Indonesia. UMKM mengalami kenaikan setiap tahunnya (Kadin, 2024). 

 

Tabel 1. Data UMKM 2018-2023 

Tahun Jumlah UMKM (Juta) Pertumbuhan 

2018 64,19 - 

2019 65,47 1,98% 

2020 64,00 -2,24% 

2021 65,46 2,28% 
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Tahun Jumlah UMKM (Juta) Pertumbuhan 

2022 65,00 -0.70% 

2023 66,00 1,52% 

   Sumber: Data Kadin 

 

UMKM pernah mengalami penurunan signifikan pada tahun 2020 yaitu sebesar 

2,24%. Hal tersebut terjadi karena dampak pandemi Covid-19. Pada saat tersebut lebih 

dari 48% UMKM mengalami permasalahan bahank baku, lebih dari 50% umkm 

mengalami penurunan pendapatan, bahkan 97% UMKM kehilangan nilai asset. Belajar 

dari hal tersebut, UMKM saat ini berusaha bangkit dan menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang ada. Berbagai strategi dan inovasi dilakukan untuk memperkuat ketahanan 

bisnis mereka. Misalnya, banyak UMKM yang mulai beralih ke platform digital untuk 

memasarkan produk dan jasa mereka. Dukungan dari pemerintah, dalam bentuk bantuan 

finansial dan pelatihan, juga sangat membantu dalam proses pemulihan ini. Selain itu, 

kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk perusahaan besar dan lembaga keuangan, 

semakin diperkuat untuk menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan 

UMKM. Dengan langkah-langkah tersebut, UMKM diharapkan dapat kembali 

berkontribusi secara maksimal dalam perekonomian nasional dan bahkan meningkatkan 

daya saing mereka di pasar global. 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM tidak merata, seperti yang dialami 

oleh UMKM Kantin Rufata. Kendala UMKM yang dialami oleh UMKM Kantin Rufata 

adalah permodalan dan manajemen pengelolaan keuangan. UMKM yang berlokasi di 

gudang Sarinah Pancoran yang beranggotakan kurang lebih 20 pedagang kuliner. 

Beraneka ragam kuliner dijual di sini antara lain, nasi goreng, ayam bakar, warkop, 

rawon, mie ayam empek-empek, bakso malang dan masih banyak yang lainnya. UMKM 

Rufata yang lebih dikenal dengan Kantin Rufata, dikoordinator oleh Bapak Dony 

Nandra. Kantin Rufata hanya berharap dari pabrik di sekitar, apabila pabrik libur maka 

usaha kantin pun libur. Hal ini menjadi permasalahan yang berkelanjutan dan sama. 

Kesulitan modal pun dialami oleh beberapa kelompok UMKM ini. Sebenarnya, banyak 

peluang yang dapat dimanfaatkan oleh para pelaku usaha UMKM Rufata ini, namun 

dikarenakan minim info dan pengetahuan mengenai pendanaan usaha, mereka kesulitan 

untuk berkembang. 

Dalam konteks ini, literasi keuangan dapat membantu para pelaku UMKM 

Rufata dalam mengelola finansialnya dan membuat keputusan strategis terkait investasi. 

Literasi keuangan membantu seseorang dalam mengelola finansialnya dan dalam 

membuat keputusan strategis terkait investasi. Tingkat pemahaman keuangan yang 

tinggi memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang informasinya didasarkan 

pada pengetahuan terkait keuangan mereka, serta mengurangi risiko terjadinya masalah 

finansial (Santiara & Sinarwati, 2023). Sebagai wujud Tridharma Perguruan Tinggi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti dalam membantu pemerintah 

meningkatkan perekonomian UMKM, melakukan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat di UMKM Rufata. Materi yang diberikan mengenai konsep Literasi 

keuangan yang disampaikan. Dengan diadakannya kegiatan ini diharapkan menjadi 

solusi dari kondisi pendanaan usaha UMKM Rufata sehingga dapat memperluas usaha 

dan meningkatkan pendapatan. 
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METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di UMKM Rufata dimulai 

dengan tahap observasi. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan survei pendahuluan 

untuk memahami kondisi dan kebutuhan UMKM Rufata. Survei ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh UMKM dan menentukan 

pendekatan yang tepat untuk pelaksanaan program. Dokumen yang digunakan dalam 

tahap ini meliputi dokumen survei dan surat kemitraan. 

Selanjutnya, tim pelaksana mengadakan sosialisasi dan koordinasi dengan pihak 

UMKM. Pertemuan ini bertujuan untuk mensosialisasikan program pengabdian dan 

melakukan koordinasi terkait jadwal serta tempat pelaksanaan. Lokasi dan jadwal yang 

disepakati adalah di Kantin Rufata Jl. Pancoran Timur II No. 4 Gudang Sarinah Pancoran 

Jakarta Selatan, pelaksanaan dilakukan pada hari Sabtu, 9 Maret 2024 Jam 09:00- 12:00 

WIB. Proposal Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) digunakan sebagai dokumen 

pendukung dalam tahap ini untuk membangun komunikasi dan kesepahaman antara tim 

pelaksana dan UMKM. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan pendampingan, di mana tim pelaksana 

melaksanakan pelatihan literasi keuangan. Pelatihan ini mencakup penyuluhan, 

pelatihan langsung, serta sesi tanya jawab yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman UMKM mengenai literasi keuangan dan memberikan keterampilan praktis 

untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik. Dokumen yang digunakan dalam tahap ini 

meliputi materi kegiatan, daftar hadir peserta, dan foto kegiatan. 

Setelah pelatihan dan pendampingan selesai, tim pelaksana melakukan evaluasi 

terhadap hasil kegiatan tersebut. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan 

penilaian dari peserta. Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk menilai efektivitas 

pelatihan dan pendampingan yang telah diberikan, serta mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. Dokumen yang digunakan dalam tahap ini meliputi draft luaran, 

monitoring dan evaluasi (monev), serta laporan akhir. 

Terakhir, tim pelaksana menyusun laporan akhir kegiatan yang mencakup hasil 

evaluasi dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Laporan akhir ini bertujuan 

untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan dan hasil yang telah dicapai, serta 

digunakan sebagai bahan acuan bagi kegiatan pengabdian selanjutnya. Dengan langkah-

langkah yang sistematis dan terstruktur ini, program pengabdian kepada masyarakat di 

UMKM Rufata diharapkan dapat berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat 

nyata. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini dihadiri oleh 20 orang peserta, yang tergabung 

dalam UMKM Kantin Rufata. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti 

memilih kemitraan ini dikarenakan mitra memiliki kelompok pedagang yang 

membutuhkan pendampingan dan penyuluhan. Selain itu, meskipun Lokasi kantin 

Rufata yang strategis yaitu di Gudang Sarinah Pancoran, Jl Pancoran Timur II No. 4, 

Jakarta Selatan, UMKM ini ternyata memiliki berbagai permasalahan yang merupakan 

tantangan bagi pengelolaan dan pengembangan UMKM, seperti persaingan pasar yang 

ketat, perubahan tren konsumen, dan tantangan dalam manajemen operasional dan 

keuangan. 

Para pedagang yang menjual berbagai macam kuliner ini, diberikan pemahaman 

mengenai literasi keuangan. Materi yang disampaikan antara lain, menghadapi tantangan 

keuangan, perencanaan keuangan jangka Panjang, Manajemen utang dan piutang, 

pencatatan dan pembukuan, Analisis keuangan sederhana, serta penyusunan anggaran. 

Materi yang diberikan disampaikan oleh nara sumber dengan berbagai bidang keahlian 

antara lain, kebijakan publik, Akuntansi dan Ilmu ekonomi dan Keuangan. 

 

 
Gambar 2. Materi Kegiatan 

  

Pada kegiatan ini dilakukan diskusi interaktif yang melibatkan para peserta untuk 

berpartisipasi aktif. Para pedagang diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

berbagi pengalaman, dan mendiskusikan masalah keuangan yang mereka hadapi dalam 

menjalankan usaha mereka. Diskusi ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

peserta mengenai materi yang telah disampaikan serta mencari solusi praktis yang dapat 

diterapkan dalam pengelolaan keuangan usaha mereka. Selain itu, diskusi interaktif ini 

juga memperkuat jaringan dan kolaborasi antar peserta, sehingga mereka dapat saling 

mendukung dan berbagi pengetahuan setelah kegiatan ini berakhir. 
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Gambar 3. Foto Kegiatan 

 

Pengukuran kegiatan pelatihan literasi keuangan ini dilakukan melalui beberapa 

metode yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas dan dampak dari 

kegiatan tersebut. Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan pre-assessment untuk menilai 

pengetahuan awal peserta mengenai literasi keuangan. Penilaian ini meliputi kuesioner 

tentang konsep dasar literasi keuangan dan wawancara singkat dengan peserta untuk 

mengetahui pemahaman mereka mengenai masalah keuangan yang dihadapi serta 

harapan dari pelatihan. 

 

Tabel 2. Kuesioner Pre-Assessment 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1.  Apakah Anda pernah mendengar istilah "literasi 

keuangan"? 

[ ] Ya [ ] Tidak 

2.  Apakah Anda mengetahui cara mengelola arus kas 

usaha? 

[ ] Ya [ ] Tidak 

3.  Apakah Anda menggunakan aplikasi atau perangkat 

lunak untuk pembukuan? 

[ ] Ya [ ] Tidak 

4.  Apakah Anda familiar dengan istilah "analisis 

keuangan"? 

[ ] Ya [ ] Tidak 

5.  Apakah Anda pernah melakukan analisis keuangan 

sederhana untuk usaha Anda? 

[ ] Ya [ ] Tidak 

6.  Apakah Anda memiliki rencana keuangan jangka 

panjang untuk usaha Anda? 

[ ] Ya [ ] Tidak 

7.  Adakah aspek khusus dalam literasi keuangan yang ingin 

Anda pelajari lebih mendalam? 

[ ] Ya [ ] Tidak 

8.  Apakah Anda memiliki latar belakang pendidikan atau 

pelatihan formal dalam bidang keuangan? 

[ ] Ya [ ] Tidak 
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Gambar 4. Grafik Hasil Pre-assessment 

 

Hasil Pre-Assessment Literasi Keuangan menunjukkan bahwa mayoritas peserta, 

yaitu 75%, pernah mendengar istilah "literasi keuangan," sementara 25% lainnya belum 

familiar dengan istilah tersebut. Ketika ditanya mengenai pengelolaan arus kas usaha, 

60% peserta menyatakan bahwa mereka mengetahui cara melakukannya, sedangkan 

40% belum mengetahuinya. Dalam hal penggunaan aplikasi atau perangkat lunak untuk 

pembukuan, 35% peserta melaporkan bahwa mereka menggunakannya, sementara 65% 

belum memanfaatkannya. Mengenai istilah "analisis keuangan," 50% peserta merasa 

familiar, sementara 50% lainnya tidak. Hanya 30% peserta yang pernah melakukan 

analisis keuangan sederhana untuk usaha mereka, sedangkan 70% belum pernah. Dalam 

hal perencanaan keuangan jangka panjang, 25% peserta telah memiliki rencana tersebut, 

sementara 75% tidak. Saat ditanya tentang aspek khusus dalam literasi keuangan yang 

ingin dipelajari lebih mendalam, 35% peserta menunjukkan minat pada topik seperti 

strategi pengelolaan hutang, analisis laba-rugi, dan pemanfaatan teknologi dalam 

keuangan, sedangkan 65% tidak memiliki topik khusus yang ingin dipelajari lebih lanjut. 

Terakhir, hanya 25% peserta yang memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan 

formal dalam bidang keuangan, sementara 75% tidak memiliki latar belakang tersebut. 

Selama pelatihan, pengukuran dilakukan dengan memantau partisipasi aktif 

peserta dalam diskusi dan aktivitas kelompok serta mengamati interaksi mereka dengan 

narasumber. Setelah pelatihan, dilakukan post-assessment untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta melalui kuesioner evaluasi kegiatan. Pada 

kuesioner tersebut, peserta diminta memberikan evaluasi dan umpan balik mengenai 

pelatihan pada sesi akhir. 
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Gambar 5. Hasil Kuesioner Evaluasi 

 

Hasil kuesioner evaluasi pelatihan literasi keuangan menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta merasakan manfaat yang signifikan dari pelatihan ini. Sebanyak 

16 peserta (80%) menyatakan bahwa pelatihan ini sangat membantu mereka memahami 

konsep-konsep keuangan dengan lebih baik, sementara 4 peserta lainnya (20%) setuju 

dengan pernyataan tersebut. Materi pelatihan dinilai relevan dengan kebutuhan dan 

tantangan usaha oleh 14 peserta (70%), dan 6 peserta lainnya (30%) juga setuju dengan 

relevansi materi yang diberikan. 

Kepercayaan diri peserta dalam mengelola arus kas usaha meningkat setelah 

mengikuti pelatihan, dengan 12 peserta (60%) menyatakan sangat setuju dan 8 peserta 

lainnya (40%) setuju. Pelatihan ini juga dianggap efektif dalam memberikan 

keterampilan praktis untuk pengelolaan keuangan oleh 15 peserta (75%), sementara 5 

peserta lainnya (25%) juga setuju dengan efektivitas pelatihan tersebut. 

Sebanyak 14 peserta (70%) menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru 

yang mereka peroleh dalam pengelolaan keuangan usaha, 2 peserta (10%) menyatakan 

sering menerapkannya, dan 4 peserta lainnya (20%) merasa tidak terlalu sering 

menerapkannya. Materi pelatihan mempengaruhi keputusan finansial 7 peserta (35%), 

sementara 13 peserta lainnya (65%) menyatakan tidak terlalu terpengaruh. 

Dalam hal perencanaan keuangan jangka panjang, 6 peserta (30%) merasa sangat 

terbantu oleh pelatihan ini, sementara 14 peserta lainnya (70%) juga merasa terbantu. 

Peserta memberikan berbagai saran untuk perbaikan pelatihan di masa depan, termasuk 

permintaan untuk lebih banyak contoh kasus nyata dan sesi praktik langsung guna 

meningkatkan kualitas pelatihan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan literasi keuangan, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan ini berhasil memberikan manfaat signifikan bagi para peserta. Sebagian besar 

peserta, sebanyak 80%, merasa bahwa pelatihan ini sangat membantu mereka dalam 

memahami konsep-konsep keuangan dengan lebih baik. Selain itu, 70% peserta menilai 

materi pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi 

dalam usaha mereka. Kepercayaan diri peserta dalam mengelola arus kas usaha juga 

meningkat, dengan 60% peserta merasa lebih percaya diri setelah mengikuti pelatihan. 

Efektivitas pelatihan dalam memberikan keterampilan praktis untuk pengelolaan 

keuangan diakui oleh 75% peserta. 

Sebanyak 70% peserta menerapkan pengetahuan baru yang mereka peroleh dari 

pelatihan dalam pengelolaan keuangan usaha mereka, dengan 40% di antaranya 
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menerapkannya secara sering. Materi pelatihan juga mempengaruhi keputusan finansial 

peserta, di mana 40% merasa bahwa materi tersebut sangat mempengaruhi keputusan 

mereka. Dalam hal perencanaan keuangan jangka panjang, 70% peserta merasa terbantu 

oleh pelatihan ini. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam literasi keuangan, dengan umpan balik yang positif dari 

peserta. Peserta juga memberikan saran untuk perbaikan pelatihan di masa depan, 

termasuk permintaan untuk lebih banyak contoh kasus nyata dan sesi praktik langsung, 

yang menunjukkan adanya potensi untuk pengembangan lebih lanjut berdasarkan 

pengalaman peserta. 
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